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    Adi Ragam Nusantara 

RINGKASAN 

 

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak utama yang 

dibudidayakan khusus untuk menghasilkan daging guna memenuhi meningkatnya 

permintaan protein hewani di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi seimbang, permintaan terhadap daging sapi pun 

terus mengalami peningkatan, sehingga menjadikan usaha peternakan sapi potong 

semakin penting. Namun, keberhasilan dalam peternakan tidak hanya bergantung 

pada aspek produktivitas, tetapi juga sangat ditentukan oleh manajemen kesehatan 

ternak yang baik. Salah satu penyakit parasitik yang dapat mengganggu performa 

sapi secara signifikan adalah myiasis.Myiasis disebabkan oleh infestasi larva lalat 

(belatung) yang menyerang jaringan tubuh hewan berdarah panas, termasuk sapi. 

Di Indonesia, spesies seperti Chrysomya bezziana dikenal sebagai penyebab umum 

penyakit ini. Myiasis dapat menimbulkan masalah kesehatan serius, seperti 

kerusakan jaringan, luka terbuka, dan penurunan respon imun, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap produktivitas dan nilai ekonomi ternak. Pemeriksaan 

darah dapat menjadi alat bantu diagnosis yang penting, karena perubahan parameter 

darah dapat mencerminkan adanya infeksi sistemik.Untuk menangani 

permasalahan ini, mahasiswa Program Studi D-3 Kesehatan Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 

Kata kunci: Sapi potong, myiasis, larva lalat, kesehatan veteriner, praktik kerja 

lapangan, pemeriksaan darah 
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Adi Ragam Nusantara 

SUMMARY 

Beef cattle are one of the main livestock commodities specifically bred to 

produce meat in response to the increasing demand for animal protein in Indonesia. 

As public awareness of balanced nutrition continues to grow, the demand for beef 

has also increased, making beef cattle farming increasingly important. However, 

the success of cattle farming is not solely determined by productivity, but also by 

effective livestock health management. One of the parasitic diseases that can 

significantly affect cattle performance is myiasis.Myiasis is caused by the 

infestation of fly larvae (maggots) that attack the tissues of warm-blooded animals, 

including cattle. In Indonesia, species such as Chrysomya bezziana are known to be 

common causes of this disease. Myiasis can lead to serious health problems such as 

tissue damage, open wounds, and reduced immune response, which ultimately have 

a negative impact on livestock productivity and economic value. Blood examination 

can serve as an important diagnostic tool, as changes in blood parameters may 

indicate systemic infection.To address this issue, students of the Diploma III 

Program in Animal Health and Veterinary Public Health at the Faculty of 

Veterinary Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya, conducted Field Work 

Practice (PKL). 

Keywords: Beef cattle, myiasis, fly larvae, veterinary health, field work practice, 

blood examination. 
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